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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching 

terhadap prestasi belajar siswa pada konsep pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap 

lingkungan dikelas VII SMP Negeri 7 Kuningan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 7 Kuningan. Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 2 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diambil dengan menggunakan teknik 

sampel random sampling. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen. Instrumen penelitian menggunakan tes berupa tes objektif, angket, dan 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji t, di peroleh thitung 3,82 dan ttabel pada taraf 

signifikan 1% 2,66 maka thitung > ttabel yang berarti bahwa hipotesis H0 di tolak dan Hi diterima. 

Dari perhitungan uji Zrataan sebesar 2,42 dan Zdaftar 2,33 maka Zhitung > Zdaftar. Selain itu juga 

dilakukan uji Zproporsi, diperoleh Zhitung sebesar 17,37 dan Zdaftar 2,33 maka Zhitung > Zdaftar. 

Dengan demikian dari hasil uji rataan dan uji proporsi dapat diuji hipotesisnya serta 

disimpulkan bahwa Hi diterima dan H0 ditolak. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu 
bidang yang menarik untuk selalu 
dibicarakan dari waktu ke waktu. Setiap 
kemajuan yang ada di dunia ini tidak 
terlepas dari peranan dunia pendidikan. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di 
sekolah, kegiatan belajar mengajar di kelas 
merupakan hal yang penting. Hal ini berarti 
bahwa tercapai atau tidaknya tujuan 
pendidikan dipengaruhi oleh keberhasilan 
proses belajar yang dialami oleh siswa 
sebagai anak didik di sekolah. 

Seiring perkembangan zaman dalam 
pendidikan peningkatan kualitas sangat 
dibutuhkan untuk mengembangkan segala 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 
Pendidikan sendiri dapat diperoleh baik 
secara formal yang dapat diperoleh di 
sekolah-sekolah maupun pendidikan 
informal yang dapat diperoleh di luar 
sekolah contohnya di rumah. Peserta didik 
atau siswa mengalami suatu proses yang 
dinamakan dengan belajar dan sekolah 
merupakan penyelenggara pendidikan yang 
dominan.  

Rendahnya mutu pendidikan saat ini 
berkaitan erat dengan rendahnya prestasi 
belajar. Terutama dalam dunia pendidikan 
yang tentu saja sudah banyak berubah dari 
masa ke masa. Tentu kita tidak dapat 
mempertahankan lagi kebiasaan lama yaitu 
teacher center, dimana guru memberikan 
pengetahuan bagi siswa dan siswa cen 
Masalah belajar adalah masalah yang selalu 
aktual yang dihadapi oleh setiap siswa 
dalam keseluruhan proses pendidikan 
disekolah. Maka dari itu, kegiatan belajar 
merupakan yang paling pokok. Ini berarti 
berhasil tidaknya pemakaian tujuan 
pendidikan bergantung kepada bagaimana 
proses belajar yang dialami oleh siswa 
sebagai anak didik (Slameto, 2010 :1). 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat 
dua kegiatan yang sinergik, yakni guru 
mengajar dan siswa belajar. Guru 
mengajarkan bagaimana siswa harus 
belajar. Sementara siswa belajar bagaimana 
seharusnya belajar melalui berbagai 
pengalaman belajar sehingga terjadi 
perubahan dalam dirinya dari aspek 
kognitif, psikomotorik, dan afektif.  
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Namun pada kenyataannya, pada saat 
proses pembelajaran berlangsung rata-rata 
siswa kurang berminat terhadap pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. Mereka lebih 
mementingkan hal lain dari pada belajar, 
seperti menggambar, bicara  sendiri dan 
mengganggu teman-teman yang di 
dekatnya. Hal itu tentu sangat mengganggu 
dan tidak memungkinkan untuk 
memperoleh hasil pembelajaran yang 
maksimal. 

Dalam kondisi yang demikian, tentu 
akan sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Jika kondisi seperti ini tidak 
secepatnya ditanggulangi, maka sangat 
mungkin hasil belajar siswa di sekolah 
akan menjadi menurun. Maka untuk 
mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan 
pembaharuan dalam proses pembelajaran, 
salah satunya adalah dengan mengubah 
model pembelajaran yang selalu digunakan 
oleh guru dalam mengajar. 

Disini salah satu model pembelajaran 
alternatif yang dapat kita gunakan adalah 
model pembelajaran Quantum Teaching 
yang berarti pengubahan bermacam-macam 
interaksi yang ada dalam diri siswa menjadi 
sesuatu yang bermanfaat baik bagi diri 
siswa itu sendiri maupun bagi orang lain. 
Disinilah letak pengembangan model 
pembelajaran Quantum Teaching, yaitu 
menggubah bermacam-macam interaksi 
yang ada di dalam dan di sekitar momen 
belajar. 

Dalam pelaksanaan Quantum Teaching 

lebih menekankan pada emosioanal anak, 
sebagaimana prinsip-prinsip yang 
dikembangkan dalam Quantum Teaching 

yaitu "Bawalah Dunia Mereka ke Dunia 

Kita dan Antarkan Dunia kita ke Dunia 

Mereka". Berdasar hasil penelitian yang 
dilaksanakan oleh Supercamp (sebuah 
program pemercepatan Quantum Learning 

yaitu perusahaan pendidikan nasional), 
pemercepatan Quantum Teaching dapat 
meningkatkan beberapa hasil daripada 
proses pembelajaran sebagai berikut : 
1. 68 % meningkatkan motivasi belajar 

siswa 
2. 73 % meningkatkan prestasi belajar 

siswa 
3. 81 % meningkatkan rasa percaya diri 

siswa 

4. 98 % melanjutkan penggunaan 
ketrampilan 
Sebagai model pembelajaran yang 

masih baru, Quantum Teaching merupakan 
sesuatu yang baru dan asing bagi 
kebanyakan sekolah yang ada di Indonesia, 
sehingga masih jarang sekolah-sekolah 
yang menerapkan model ini dalam 
melaksanakan pembelajaran. Melihat latar 
belakang diatas maka penulis mengadakan 
penelitian yang dilaksanakan di SMP 
Negeri 7 Kuningan, pemilihan model 
quantum teaching oleh peneliti sangat 
sesuai dengan kondisi dan situasi siswa.  

Berdasarakan uraian diatas, maka 
penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap 
Prestasi Belajar siswa pada Konsep 
Pengaruh Kepadatan Populasi Manusia 
Terhadap Lingkungan  di Kelas VII SMPN 
7 Kuningan”. 
Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Quantum Teaching 
di SMP Negeri 7 Kuningan? 

2. Apakah melalui model pembelajaran 

Quantum Teaching dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa SMP Negeri 7 
Kuningan? 

Hipotesis 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan 
adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis penelitian (Ho) 

Penerapan model pembelajaran 
quantum teaching pada materi pengaruh 
kepadatan populasi manusia terhadap 
lingkungan di kelas VII SMP Negeri 7 
Kuningan  tidak mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. 

2. Hipotesis penelitian (Hi) 
Penerapan model pembelajaran 
quantum teaching pada materi pengaruh 
kepadatan populasi manusia terhadap 
lingkungan di kelas VII SMP Negeri 7 
Kuningan  mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah eksperimen. 
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Yang dijadikan variabel dalam penelitian 
ini adalah model pembeljaran Quantum 
Teaching dan prestasi belajar siswa. Pada 
penelitian ini peneliti ingin mengetahui 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
Quantum Teaching terhadap prestasi 
belajar siswa selama proses penelitian 
berlangsung. 
Populasi 

Dalam penelitian ini subjek populasi 
yang penulis amati adalah seluruh siswa 
kelas VII yang terdiri dari 9 kelas yang 
berjumlah 334 siswa di SMP Negeri 7 
Kuningan tahun ajaran 2013/2014. 
Sampel 

Dalam penelitian ini (Arikunto 
2006:131), sampel diambil dengan 
menggunakan teknik sampel random 

sampling (acak sampel sederhana dengan 
acak sampel kelas) yaitu melalui random 
terhadap banyaknya jumlah kelas yang 
telah ditetapkan. Sampel yang dijadikan 
subjek penelitian diambil sebanyak 2 kelas 
dari 9 kelas. 
Desain Penelitian 

Desain penelitian yang dikembangkan 
dalam penelitian adalah Quasi 
Eksperimental Nonequivalent Control 
Group Design. Yaitu, desain penelitian 
yang terdiri dari kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Desain penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 
Keterangan : 
E :  Kelas Eksperimen 
K :  Kelas Kontrol 
X : perlakuan pada kelompok eksperimen 
yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajran 
Quantum Teaching = tanpa perlakuan 
pada kelompok kontrol. 
 
Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Angket 

Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup 
berupa pernyataan dengan jawaban 

Ya/Tidak. Responden adalah siswa yang 
mengikuti proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching. 

b. Tes 
tes yang digunakan untuk mengukur 
pencapaian seorang setelah 
mempelajari sesuatu. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa 
tes objectif. 

c. Dokumentasi 
Studi dokumen dilakukan dengan cara 
mengambil foto siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dan 
mengumpulkan hasil tes yang telah 
diberikan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajran Quantum Teaching terhadap 
prestasi belajar siswa pada konsep 
pengaruh kepadatan populasi manusia 
terhadap lingkungan dikelas VII SMP 
Negeri 1 Kuningan tahun pelajaran 2013-
2014. 

Model pembelajaran Quantum 
Teaching merupakan Model pembelajaran 
yang menggubah belajar menjadi meriah 
dengan segala nuansanya yang 
menyertakan interaksi belajar antara guru 
dengan siswa maupun interaksi belajar 
siswa dengan siswa lainnya. Quantgum 
teaching berfokus pada hubungan dinamis 
dalam lingkungan kelas, interaksi yang 
mendirikan landasan dan kerangka untuk 
belajar. Quantum yang berarti interaksi, 
interaksi-interaksi ini mencakup unsur-
unsur untuk belajar efektif yang mengubah 
kemampuan dan bakat alamiah siswa 
menjadi cahaya atau kesuksesan yang akan 
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. 

Dari hasil tes uji coba instrumen 
dengan jumlah soal 40, didapat data 
sebagai berikut: yaitu hasil validitas yang 
terdapat pada tabel 4.2 terdapat 23 soal 
dengan tingkat kesukaran mudah, 11 soal 
dengan tingkat kesukaran sedang, dan 6 
soal dengan tingkat kesukaran sukar. Untuk 
daya pembeda yang terdapat pada tabel 4.3 
diperoleh 30 soal digunakan, 4 soal 
diperbaiki, dan 6 soal diganti. Jadi 

E  :  01 X 02 

K  :  03 - 04 
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instrumen yang dipakai dalam penelitian 
ini untuk mengukur prestasi belajar siswa 
sebanyak 30 soal. Adapun nilai reliabilitas 
soal didapat harga Kr20 = 0,97 sehingga 
soal dikategorikan mempunyai reliabilitas 
sangat tinggi. 

Untuk melihat pengaruh dari model 
pembelajaran yang digunakan, peneliti 
memberi perlakuan yang berbeda terhadap 
dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran 
quantum teaching dan kelas kontrol yang 
tidak menggunakan model pembelajaran 
quantum teaching dalam proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. 

Setelah dilakukan pengujian statistik 
dari pengaruh model pembelajran quantum 
teaching terhadap prestasi belajar siswa 
dalam pembelajara IPA khususnya biologi 
pada konsep pengaruh kepadatan populasi 
manusia terhadap lingkungan, pada tabel 
4.8 diperoleh Zrataan 2,42 dan Zdaftar 2,33 ini 
berarti Zhitung > Zdaftar. Begitu juga dari hasil 
uji Zproporsi pada tabel 4.9 diperoleh Zhitung 

17,37 dan Zdaftar 2,33 ini berarti Zhitung > Z 
daftar. Berarti lebih dari 75% siswa mencapai 
KKM, dan nilai KKM di SMP Negeri 7 
Kuningan adalah 7,0. Artinya terdapat 
pengaruh dari pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
quantum teaching terhadap prestasi belajar. 

Dari uraian diatas menunjukan terdapat 
pengaruh yang signifikan dari penggunaan 
model pembelajaran quantum teaching 
terhadap prestasi belajar pada konsep 
pengaruh kepadatan populasi manusia 
terhadap lingkungan di kelas VII SMP 
Negeri 7 Kuningan hal ini karena 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran quantum teaching 
menjadikan siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran.  
 
4. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan di SMP Negeri 7 Kuningan 
kabupaten Kuningan kelas VII pada konsep 
pengaruh kepadatan populasi manusia 
terhadap lingkungan dapat disimpulkan, 
bahwa penggunaan model pemebelajaran 
quantum teaching ini memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa. Hal ini bisa dilihat dari 
perhitungan uji t dan uji Z. Pada 
perhitungab uji t diperoleh t hitung > t daftar 
sehingga hipotesis H0 ditolak dan hipotesis 
Hi diterima. Sedangkan berdasarkan uji Z 
diperoleh hasil perhitungan Z hitung > Z daftar, 
demikian dari hasil uji rataan dan uji 
proporsi dapat diuji hipotesisnya serta 
disimpulkan bahwa Hi diterima dan H0 
ditolak. Sehingga terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching. 
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